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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh jumlah nasabah yang mengajukan pembiayaan 

KPR Platinum iB di PT. Bank Tabungan Negara (Persero). Tbk KCS Banjarmasin tidak 

mengalami peningkatan maupun penurunan, selain itu jumlah pembiayaan yang bermasalah 

juga tidak mengalami penurunan ataupun peningkatan hal ini mengakibatkan produk 

pembiayaan KPR Platinum iB di PT. Bank Tabungan Negara (Persero). Tbk. KCS 

Banjarmasin berada diposisi Stagnan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi manajemen risiko kredit pada pembiayaan KPR Platinum iB pada 

PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. KCS Banjarmasin dan apa saja kendala dari 

implementasi manajemen risiko pada pembiayaan KPR Platinum iB pada PT. Bank 

Tabungan Negara (persero) Tbk. KCS Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research), yang bersifat 

deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara secara mendalam dan kemudian hasil 

tersebut dapat diringkas berupa simpulan, dimana informan dalam penelitian ini adalah 

pegawai di PT. Bank Tabungan Negara (Persero). Tbk KCS Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

KCS Banjarmasin dalam hal meminimalisir kemungkinan risiko pada produk pembiayaan 

KPR Platinum iB ialah dengan melakukan survey terlebih dahulu terhadap calon nasabah 

dengan menggunakan prinsip 5C yaitu character, capacity, capital,codition dan collateral. 

Pengukuran risiko pada produk pembiayaan KPR Platinum iB di PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk. KCS Banjarmasin dilakukan dengan menggunakan 5 kolektibillitas. 

Adapun Kendala yang dihadapi oleh pihak bank adalah kendala setelah akad seperti 

misalnya karena pandemi covid-19 saat ini banyak nasabah yang mengalami kerugian 

sehingga akhirnya mempengaruhi angsuran dan juga kebanyakan masyarakat Banjarmasin 

yang memilih rumah subsidi daripada rumah non subsidi hal ini dikarenakan harga rumah 

subsidi yang lebih murah daripada rumah non subsidi. 
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